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BAB

A. Etika

ETIKA, ETIKET,
KAIDAH, DAN MORAL

1. Pengertian Etika Secara Umum

Etika merujuk pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai

yang mengatur perilaku manusia dalam masyarakat. Dalam

bahasa Yunani, istilah "ethos" menunjukkan adat, kebiasaan,

moralitas, sikap, dan pola pikir. Kamus Besar Bahasa

Indonesia mengartikan etika sebagai pengetahuan tentang

moralitas, baik dan buruk, serta tanggung jawab dan hak.

2. Pengertian Etika Menurut Para Ahli

a.

b.

Soergarda Poerbakawatja menganggap etika sebagai
panduan untuk tindakan manusia.

William I. Sauser, Jr dalam Falah (2018), menyatakan
bahwa etika mencakup perilaku moral yang dinilai
berdasarkan standar masyarakat.

K. Bertens mendefinisikan etika sebagai nilai dan norma
moral yang mengatur perilaku individu atau kelompok.

. DR. James ]. Spillane S] mengemukakan bahwa etika

mempertimbangkan keputusan moral dan menggunakan
akal budi untuk menentukan perilaku yang benar.

W.]. S. Poerwadarminto menyatakan bahwa etika adalah
pengetahuan tentang perilaku manusia yang dinilai baik
atau buruk.



BAB
KODE ETIK

PROFESI

A. Pengertian Kode Etik
1. Pengertian Kode Etik Menurut KBBI
Kode etik terdiri dari dua kata, yakni kode dan etik.
Kode artinya tanda yang disertai maksud atau makna
tertentu dan disepakati bersama. Etik berasal dari bahasa
Yunani, yakni ethos, artinya watak, cara hidup, dan adab.
Menurut KBBI, kode etik adalah kumpulan aturan
perilaku yang disepakati bersama untuk mengatur perilaku
yang baik dalam bekerja. Kode etik profesi secara khusus
mengatur hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh
anggota suatu profesi agar mereka bertindak profesional dan
bertanggung jawab.

2. Pengertian Kode Etik Menurut Para Ahli
a. Menurut Dr. Sidi Gajabla
Kode etik adalah salah satu teori mengenai tingkah
laku atau perbuatan manusia yang dianggap baik dan
buruk menurut akalsehat manusia dapat menentukan.

b. Menurut Soergarda Poerbakawatja (1976)
Kode etik ialah berbagai ilmu yang memberikan
arahan atau petunjuk, acuan, serta pijakan kepada
tindakan manusia.
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BAB

A.

62

HUBUNGAN IQ, EQ, SQ,
CQ, DAN AQ DALAM
ETIKA PROFESI

Kecerdasan

Kecerdasan adalah potensi dasar seseorang untuk
berpikir, menganalisis dan mengelola tingkah lakunya di dalam
lingkungan Ciri Kecerdasan dapat menilai, memahami secara
menyeluruh, memberi alasan dengan baik.

Kecerdasan sebagai kemampuan untuk memahami,
mengolah informasi, menyelesaikan masalah, dan beradaptasi,
merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Dalam
diri saya sendiri, kecerdasan tercermin dalam kemampuan
untuk mengelola waktu dengan efisien, mengambil keputusan
berdasarkan pemikiran logis dan analitis, serta berkomunikasi
secara efektif dengan orang lain. Ini mencerminkan pengertian
bahwa kecerdasan tidak hanya tentang kecerdasan intelektual,
tetapi juga tentang kemampuan untuk mengelola diri sendiri
dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekitar.

1. Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan
Howard Gardner (1993) memaparkan pengertian

kecerdasan (intelligen) mencakup tiga faktor:

a. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi
dalam kehidupan manusia.

b. Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan
baru untuk diselesaikan.

c. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan
memunculkan penghargaan dalam budaya seorang
individu.



BAB

NILAI DAN NORMA SERTA
KEBAIKAN, KEBAJIKAN, DAN
KEBAHAGIAAN

A. Nilai

92

1. Pengertian Nilai Menurut KBBI

Nilai merujuk pada segala sesuatu yang dianggap baik
(positif) atau buruk (negatif) dalam masyarakat. Nilai-nilai
tersebut merupakan kualitas atau penilaian terhadap sesuatu
yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan perilaku
seseorang.

. Pengertian Nilai Secara Umum

Secara etimologi, kata “nilai” berasal dari bahasa
Yunani “Valere,” yang berarti kuat, berguna, harga, taksiran,
mutu, dan kadar. Nilai adalah suatu bentuk penghargaan
serta keadaan yang bermanfaat bagi manusia sebagai
penentu dan acuan dalam menilai dan melakukan suatu
tindakan.

. Pengertian Nilai Menurut Para Ahli

a. Menurut Sranger
Nilai adalah suatu tatanan yang dijadikan panduan
oleh individu untuk menimbang dan memilih alternatif
keputusan dalam situasi sosial tertentu.

b. Menurut Danandjaja
Nilai adalah pengertian yang dimiliki seseorang
akan sesuatu yang lebih penting maupun kurang penting,



BAB

MOTIVASI DAN KINERJA

A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi Menurut KBBI

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi
adalah usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena
ingin mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapatkan
kepuasan dengan perbuatannya.

2. Pengertian Motivasi Menurut Para Ahli
a. Menurut Abraham Maslow
Motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan
(tetap), tidak pernah berpikir, berfluktasi dan bersifat
kompleks.

b. Menurut T. Hani Handoko
Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.

¢. Menurut Frederick J. Mc Donal
Motivasi adalah perubahan energi pada diri
seseorang yang ditandai dengan perasaan dan reaksi
untuk mencapai suatu tujuan.
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BAB
PROFESIONAL DAN

PROFESIONALISME
KERJA

A. Profesionalisme
1. Pengertian Profesionalisme Secara Umum
Profesionalisme adalah sikap atau perilaku yang
menunjukkan keahlian, dedikasi, integritas, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas atau pekerjaan di bidang
tertentu.

2. Pengertian Profesionalisme Menurut KBBI
Profesionalisme adalah sikap atau perilaku yang
menunjukkan keahlian, dedikasi, integritas, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas atau pekerjaan di bidang
tertentu. Profesionalisme mempunyai makna; mutu, kualitas,
dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau
yang professional.

3. Pengertian Profesionalisme Menurut Para Ahli
Profesionalisme adalah sikap atau perilaku yang
menunjukkan keahlian, dedikasi, integritas, dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas atau pekerjaan di bidang
tertentu. Profesionalisme mempunyai makna; mutu, kualitas,
dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau
yang professional.
a. Menurut Supriadi, penggunaan istilah profesionalisme
profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan
seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu
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BAB

ETIKA MANAJEMEN DAN
ORGANISASI

A. Etika Manajemen
1. Pengertian Etika Manajemen Menurut KBBI

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang
buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran. Manajemen sangat dibutuhkan
untuk menjalankan organisasi agar dapat berjalan sesuai de
ngan tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengertian Etika Manajemen Secara Umum
Etika Manajemen yang memiliki arti pemikiran atau
refleksi tentang moralitas dalam manajemen. etika
manajemen merupakan perwujudan dari nilai moral pendiri
organisasi dari pengalaman membangun suatu organisasi.

3. Pengertian Etika Manajemen Menurut Para Ahli
a. Menurut Barbara Ley Toffler
Etika manajemen sebagai "kesadaran akan dampak
sosial dari Keputusan manajerial serta komitmen untuk
bertindak secara adil dan bertanggung jawab terhadap
berbagai pemangku kepentingan organisasi."Contoh
penerapan etika manajemen menurut Ley Toffler:
1) Ketua kelas mengadakan diskusi singkat dengan
anggota kelasnya untuk membahas bagaimana dana
yang tersisa sebaiknya digunakan.
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BAB

SKKNI PROFESI CYBER
SECURITY

A. Overview SKKNI
1. Definisi SKKNI

SKKNI adalah Standar Kompetensi Profesi Nasional
Indonesia (SKKNI) yang merupakan pedoman untuk
menentukan standar kompetensi yang diperlukan dalam
suatu pekerjaan atau bidang kerja tertentu di Indonesia.
SKKNI digunakan untuk menyelaraskan, mengukur, dan
meningkatkan kualitas kompetensi sumber daya manusia
dalam dunia kerja.

2. Latar Belakang SKKNI
Latar belakang SKKNI terdiri dari :
a. Karena untuk menjamin dan produktivitas tenaga kerja
Kebutuhan untuk memiliki standar kompetensi
yang jelas dan terukur bagi tenaga kerja di berbagai sektor
industri dan bidang pekerjaan.

b. Karena adanya acuan dalam penyusunan kurikulum
pelatihan, uji kompetensi, dan pemberian sertifikasi

Hal ini dimaksudkan untuk mendukung kerja
program upskilling dan sertifikasi tenaga kerja yang
diatur dalam UU Ketenagakerjaan.

c. Karena sebagai modal pembangunan dan daya saing
nasional, dalam mendukung upaya pemerintah pada
peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja
nasional
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